
BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang prevalensi white 

dermographism dan kriteria mayor Hanifin dan Rajka di Klinik Pratama Gotong 

Royong I Surabaya terhadap 75 anak umur 2-14 tahun sejak 8 Juni-9 Agtustus 

2015, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. White dermographism pada anak dengan dermatitis atopik terjadi pada 8 

anak (10,7%). Tabulasi silang white dermographism menurut umur dan 

jenis kelamin terjadi pada anak perempuan umur >4-5 tahun dan >6-7 

tahun sebanyak 2 anak (25%). Tabulasi silang white dermographism 

menurut adanya riwayat atopi keluarga terjadi pada 2 anak (2,6%) yaitu 

satu dengan riwayat keluarga asma bronkial dan satu dengan riwayat 

keluarga dermatitis atopik. Anak yang tidak memiliki keluarga dengan 

riwayat atopi namun memiliki white dermographism sebanyak 6 anak 

(8,0%). 

  



6.2 Saran 

1. Bagi Pendidikan Kedokteran 

Bagi mahasiswa kedokteran yang masih menempuh pendidikan S1, 

diharapkan dapat mempelajari dengan lebih baik tentang dermatitis atopik, gejala-

gejala klinis yang menandakan dermatitis atopik, kriteria diagnosis dermatitis 

atopik. Melatih soft skills dalam berkomunikasi agar dapat melakukan anamnesis 

yang lebih dalam terhadap pasien. Melatih komunikasi dalam hal pemberian 

informasi dan edukasi kepada orang tua pasien dan pasien mengenai dermatitis 

atopik. 

2. Bagi Rumah Sakit/ Klinik 

Melengkapi data rekam medis dan jumlah kunjungan pasien klinik, 

sehingga memudahkan pengumpulan data penelitian. Diagnosis dermatitis atopik 

lebih diperinci, bukan hanya digabung dalam dermatitis alergi. Pertimbangan 

diadakannya pemeriksaan White Dermographism, sebab ditemukan 10% positif 

berdasarkan hasil penelitian. Pemberian edukasi atau penyuluhan kesehatan dapat 

dijadikan program rutin bagi rumah sakit baik di poli klinik anak maupun poli 

klinik umum, perlunya dilengkapi media promosi kesehatan agar penyuluhan 

yang dilakukan lebih mudah untuk dipahami. Media yang bisa digunakan seperti 

brosur, memasang spanduk dan poster-poster terkait dengan pencegahan dan 

penanganan berbagai penyakit khususnya dermatitis atopik. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, dapat ditingkatkan menjadi 

penelitian analitik, baik tentang faktor-faktor penyebab dermatitis atopik pada 

anak, hubungan derajat keparahan dermatitis atopik terhadap faktor-faktor 



tersebut, dan pengaruh atau hubungan tatalaksana dari suatu rumah sakit terhadap 

kesembuhan anak dengan dermatitis atopik, dengan jumlah sampel yang lebih 

banyak dan waktu yang lebih panjang. 

4. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap 

tanda-tanda dermatitis atopik dan faktor pencetus dermatitis atopik pada anak, 

serta mengupayakan pemberian tatalaksana yang baik dan benar sesuai dengan 

edukasi yang diberikan tenaga kesehatan. 
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